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BAB IV 

HASIL PENGUJIAN DAN ANALISA 

 

4.1 Pendahuluan 

Pada bab ini dijelaskan tentang hasil pengujian alat di laboratorium yang 

berdasarkan pada metode penelitian yang tealah dilakukan. Pengujian pada 

penelitian ini meliputi pengaruh pergeseran sudut penyalaan pada tiga kondisi yang 

berbeda. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan osiloskop digital dengan 

parameter yang sama agar dapat mengetahui sudut penyalaan yang tepat guna 

mengoptimalkan kinerja SRM. 

 

4.2 Hasil Pengujian Alat 

Uji laboratorium dilakukan guna mendukung metode analisa dengan 

spesifikasi komponen yang ditampilkan pada Tabel-2. 

 

Gambar-4.1 Prototype pengujian laboratorium 
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Pengujian pada laboratorium ini terdiri dari FPGA yang berfungsi sebagai pengolah 

sinyal masukan dari rotary encoder, asymmetric converter menggunakan 12 

MOSFET sebagai pensaklaran statis dan rotary encoder sebagai pendeteksi posisi 

rotor pada stator. Hasil deteksi dari rotary encoder pin A dan pin Z digabungkan 

dan diolah oleh FPGA untuk menghasilkan pulsa penyalaan yang 

merepresentasikan posisi rotor terhadap stator. Pulsa tersebut akan digunakan 

sebagai acuan eksitasi. 

Tabel-2 Parameter SRM 

Parameter Nilai Satuan 

Stator 12 - 

Rotor 8 - 

Resistansi 3.5 Ohm 

Induktansi 1.4 mH 

Tegangan 12 volt 

 

4.2.1 Hasil Pengujian Kondisi-I 

Hasil pengujian pada Kondisi-I menghasilkan gelombang arus pada setiap 

fasanya dengan nilai puncak arus berkisar 1 Ampere yang ditunjukan pada Gambar-

4.2 serta menghasilkan kecepatan 2141 RPM yang ditunjukan oleh Gambar-4.3. 
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(a)

(b)

(c)

 

Gambar-4.2 Hasil pengujian laboratorium (a) arus fasa A (b) arus fasa B (c) arus fasa C 

pada Kondisi-I 

 

 

Gambar-4.3 Hasil pengukuran kecepatan Kondisi-I 

 

4.2.2  Hasil Pengujian Kondisi-II 

Hasil pengujian pada Kondisi-II menghasilkan gelombang arus pada setiap 

fasanya dengan nilai puncak arus berkisar 1 Ampere yang ditunjukan pada Gambar-

4.4 serta menghasilkan kecepatan 2141 RPM yang ditunjukan oleh Gambar-4.5. 
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(a)

(b)

(c)

 

Gambar-4.4 Hasil pengujian laboratorium (a) arus fasa A (b) arus fasa B (c) arus fasa C 

pada Kondisi-II 

 

 

Gambar-4.5 Hasil pengukuran kecepatan Kondisi-II 

 

4.2.3  Hasil Pengujian Kondisi-III 

Hasil pengujian pada Kondisi-II menghasilkan gelombang arus pada setiap 

fasanya dengan nilai puncak arus berkisar 1 Ampere yang ditunjukan pada Gambar-

4.6 serta menghasilkan kecepatan 2141 RPM yang ditunjukan oleh Gambar-4.7. 
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(a)

(b)

(c)

 

Gambar-4.6 Hasil pengujian laboratorium (a) arus fasa A (b) arus fasa B (c) arus fasa C 

pada Kondisi-III 

 

 

Gambar-4.7 Hasil pengukuran kecepatan Kondisi-III 

 

4.3 Pembahasan 

Dari hasil pengujian laboratorium pada Kondisi-1 menghasilkan kecepatan 

2141 RPM seperti yang ditunjukan oleh Gambar-4.3 dengan gelobang arus yang 

lebih rapat lebih rapat seperti yang tujunkan oleh Gambar-4.2. Hal ini disebabkan 
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karena penentuan sudut penyalaan digeser hingga mendekati induktansi 

maksimum. Pada kondisi ini arus pada belitan stator akan naik karena sudut 

penyalaan berada pada posisi induktansi mulai meningkat, sehingga SRM akan 

menghasilkan torka positif pada interval ini, hingga sebelum sudut fasa dimatikan 

sebelum mengalami penurunan induktansi, supaya arus yang tersimpan pada belitan 

stator tidak memasuki interval torka negatif. 

Gambar-4.4 menunjukan gelombang arus hasil pergeseran pulsa penyalaan 

dengan kecepatan 2068 RPM yang ditunjukan oleh Gambar-4.5. Kondisi-2 meliliki 

posisi sudut penyalaan yang berada pada induktansi minimum, sehingga arus pada 

beitan stator akan naik dengan cepat dan tidak menghasilkan kecepatan yang lebih 

tinggi dari Kondisi-1. 

Kondisi-3 menunjukan hasil gelombang arus yang renggang seperti pada 

Gambar-4.6 dan menghasilkan kecepatan 1910 RPM yang ditunjukan oleh 

Gambar-4.7. Hal ini terjadi karena pada saat kondisi ini pulsa penyalaan berada 

pada induktansi maksimum dan sudut fasa dimatikan pada posisi induktansi 

menurun sehingga arus yang mengalir pada belitan stator akan hingga memasuki 

interval induktansi minimum, yang mengakibatkan kecepatan putar SRM 

cenderung rendah.   Hasil pengujian prototype disajikan pada tabel 3. 

Tabel-3 Hasil pengujian ketiga kondisi 

Kondisi Kecepatan (RPM) 

Kondisi I 2141 

Kondisi II 2068 

Kondisi III 1910 

 


